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Abstract

The parameter of the success of a project can be seen through the effectivenes of time and
cost and the quality produced. Several previous studies showed that the factor causing the
achievement of the effectivenes of time and cost is the labor, materials and equipment, but, in
general, a project has problem with the time and cost due to the incident of work delays and cost
increases. The same thing also happens to the construction project that becomes the case discussed
in this study. In this project, the lengthening of project completion time occured because of work
delay that time effectivenes could be achieved that the cost effectiveness was not achieved either.
Tne problem discussed in this study was what factors that influenced the effectiveness of time and
cost in a construction project. The samples for this study were all of the project activities which
belonged to the critical paths or condition. The data obtained were analyzed through Critical Path
Method (CPM) and Path Analysis. The result of this study showed that (1) simultaneously, labor,
materials, and equipment had positive and significant influence on the effectiveness of time, (2)
partially, labor had positive and significant influence on the effectiveness of time, (3) partially,
materials had positive and significant influence on the effectiveness of time, (4) partially, equipment
did not have significant influence on the effectiveness of time, (5) simultaneously, labor, materials,
equipment and effectiveness of time had positive and significant influence on the effectiveness of
cost, (6) partially, labor did not have significant influence on the effectiveness of cost, (7) partially,
materials did not have significant influence on the effectiveness of cost, (8) partially, equipment did
not have significant influence on the effectiveness of cost, (9) simultaneously, the effectiveness of
time had positive and significant influence on the effectiveness of cost, (10) the direct influence of
labor was bigger than the indirect influence of labor, (11) the indirect influence of materials was
bigger than the direct influence of equipment, and (12) the indirect influence of materials was
bigger than the direct influence of equipment.
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A. PENDAHULUAN Efektif tidaknya pelaksanaan suatu

proyek telah ditentukan melalui kriteria yang

Latar Belakang

Proyek merupakan kegiatan khusus,
yang berbeda dengan kegiatan operasional.
Proyek memiliki ciri multi kegiatan, tingkat
resiko yang tinggi, jadwal yang terbatas serta
perubahan kondisi yang begitu cepat. Proyek
pada umumnya memiliki batas waktu dan
sumberdaya yang meliputi bahan, peralatan,
dan tenaga kerja. Keterbatasan dari sumber
daya  tersebut dapat mengakibatkan
keterlambatan waktu penyelesaian proyek.

meliputi: (1) kesesuaian besar biaya yang
dikeluarkan dibandingkan dengan anggaran
yang tersedia; (2) kesesuaian  waktu
penyelesaian proyek dibandingkan dengan
jadwal vyang telah ditetapkan; dan (3)
kesesuaian kinerja yang diukur melalui mutu
pekerjaan dibandingkan dengan spesifikasi
proyek yang telah ditetapkan. Hal ini dikenal
dengan triple constraint. Biaya, jadwal dan
mutu tersebut secara teknis merupakan
parameter keberhasilan dari kegiatan proyek.



Menghadapi hal tersebut, langkah yang
dilakukan oleh perusahaan pada umumnya
adalah berupaya melakukan efektivitas dan
peningkatan efisiensi sumberdaya.
Peningkatan tersebut berupa pengelolaan
sumber daya yang terbatas. Hal ini dapat
dicapai jika pengelolaan proyek tersebut
dilakukan dengan baik. Penerapan manajemen
yang baik tersebut tentunya dengan
menggunakan prinsip-prinsip manajemen.

PT Inkoprima Utamajaya merupakan
perusahaan jasa kontraktor yang diberikan
oleh owner kewenangan untuk membangun
sebuah pabrik garmen. Pada Tabel 1 dapat
dilihat durasi rencana dan durasi pelaksanaan
proyek, beserta besarnya penyimpangan dari
durasi rencana tersebut.

Tabel 1
Durasi Rencana dan Realisasi Kegiatan
Proyek

Durasi Durasi Penyimpa
No Nama Kegiatan Rencana Realisasi ngan
(Hari) (Hari) (%)
1 Mobilization 30 30 0
2 Site Preparation 30 30 0
Factory Building
3 Work 161 206 27
Canteen Building
4 Work 126 163 29
Mess Building
5 Work 119 151 27
Genset Building
6 Work 56 72 29
Guard House
! Building Work 42 55 81
8 Electrical Work 126 165 31
9 Mechanical Work 76 99 31
Infrastructure
10 Work 126 166 32
Sumber: Data primer diolah penulis (2013)
Pada Tabel 1 dapat dilihat

perbandingan durasi kegiatan proyek antara
durasi dalam kontrak (perencanaan) dengan
pelaksanaannya. Keterlambatan berkisar antara
27% - 32%, dengan kata lain efektivitas waktu
berkisar ~ pada angka  70%.  Durasi
keterlambatan yang cukup besar terjadi pada
pekerjaan factory building, canteen building,
mess building, dan infrastructure dikarenakan
terdapat rework dan beberapa perubahan
design.

Di mana pekerjaan factory building dan
infrastructure adalah pekerjaan yang justru
menghabiskan dana terbesar yaitu factory
building work Rp 8.855.144.062 (51,076%

dari anggaran proyek) dan infrastructure Rp
3.181.429.271 (18,350% dari anggaran
proyek). Sehingga keterlambatan tersebut
menjadi pemicu kenaikan total biaya proyek.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat
diketahui bahwa, masalah yang terjadi pada
proyek dalam penelitian ini  adalah
keterlambatan kerja yang berdampak pada
kenaikan total biaya sehingga baik efektivitas
waktu atau efektivitas biaya tidak tercapai.
Upaya untuk mengantisipasi biaya penalti dari
pemilik (ownner) tanpa mengurangi kualitas,
adalah dengan berupaya melakukan percepatan
agar tingkat penyimpangan waktu ataupun
biaya tersebut dapat diminimalkan.

Percepatan harus dilakukan dengan
mempertimbangkan keterbatasan sumberdaya.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan
mengalokasikan  keterbatasan  sumberdaya
pada kegiatan-kegiatan yang dianggap Kkritis.
Fokus terhadap lintasan kritis, akan membuat
pencapaian efektivitas waktu dan biaya lebih
mudah tercapai (Soeharto, 2001).

1. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pekerjaan proyek konstruksi PT Pan
Pacific NesiaSubang — Jawa Barat yang
tidak dapat tertunda.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
apakah tenaga kerja, material, dan
peralatan secara parsial maupun
simultan berpengaruh terhadap
efektivitas waktu proyek.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis
apakah tenaga kerja, material, dan
peralatan secara parsial maupun
simultan berpengaruh terhadap
efektivitas biaya proyek.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis
apakah tenaga kerja, material dan

peralatan berpengaruh terhadap
efektivitas biaya melalui efektivitas
waktu.

Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan masukan dalam melaksanakan
kegiatan proyek dan membantu dalam



pengambilan keputusan, sehingga
efektivitas waktu dan efektivitas biaya
dapat tercapai.

2. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan mengenai pengelolaan proyek
dan  penerapannya  dalam  bidang
manajemen  proyek, Kkhususnya pada
proyek-proyek konstruksi.

3. Bagi pihak lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian sejenis
dan  menambah  wawasan  perihal
manajemen proyek.

Berdasarkan uraian di atas dan untuk
memperjelas hubungan antara variabel-
variabel maka berikut dikemukakan
kerangka konseptual seperti di bawabh ini.

Tenaga Kerja

Waktu

Material q Biaya

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini, didasarkan pada tinjauan kepustakaan dan
kerangka konseptual yang telah dikembangkan
di atas adalah sebagai berikut:

Hipotesis Penelitian

Hipotesis1: Tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
efektivitas waktu

Hipotesis 2:  Material berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap
efektivitas waktu

Hipotesis 3:  Peralatan berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap
efektivitas waktu

Hipotesis4: Tenaga Kkerja, material dan
peralatan secara langsung

berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap efektivitas
waktu

Hipotesis5: Tenaga kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap
efektivitas biaya

Hipotesis 6 :  Material berpengaruh positif

dan  signifikan  terhadap
efektivitas biaya

Hipotesis 7:  Peralatan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap
efektivitas biaya

Hipotesis 8 :  Efektivitas waktu berpengaruh

positif dan signifikan
terhadap efektivitas biaya

Hipotesis 9:  Tenaga Kerja, material,

peralatan  dan  efektivitas
waktu
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap efektivitas
biaya

Hipotesis 10 : Tenaga kerja berpengaruh

positif terhadap efektivitas
biaya melalui efektivitas
waktu

Hipotesis 11 : Material berpengaruh positif

terhadap efektivitas biaya
melalui efektivitas waktu

Hipotesis 12 : Peralatan berpengaruh positif

terhadap efektivitas biaya
melalui efektivitas waktu

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini expost facto artinya
sesudah fakta, vyaitu penelitian yang
dilakukan setelah suatu kejadian itu
terjadi. Disebut juga sebagai restropective
study karena penelitian ini merupakan
penelitian penelusuran kembali terhadap
suatu peristiwa atau suatu kejadian dan
kemudian merunut ke belakang untuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT

Inkoprima Utamajaya. Penelitian ini dilakukan



selama 5 bulan dari bulan Mei 2013 sampai
dengan bulan Oktober 2013.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh induk kegiatan proyek yang telah
diuraikan menjadi struktur uraian pekerjaan
atau working breakdown structure (WBS) yang
terdiri dari 79 aktivitas. Kegiatan proyek ini
terdiri  dari 10 Kkegiatan induk yaitu
mobilization, site preparation, factory building
work, canteen building work, mess building
work, genset building work, guard house
building work, electrical work, mechanical
work dan infrastructure work. Namun yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 6
kegiatan induk yang berada pada jalur Kritis
yaitu mobilizatition, site preparation, canteen
building work, mess building work, electrical
work, dan infrastructure work.

4. Identifikasi dan Operasional Variabel
Penelitian

Untuk menjelaskan kerangka
konseptual maka penelitian ini menggunakan 2
substruktur yaitu sub struktur 1 dan sub
struktur I1.

Sub Struktur |

Variabel tenaga kerja terhadap efektivitas
waktu

Variabel ini diukur dengan melihat
berapa banyak tenaga kerja yang tersedia di
lapangan dengan yang direncanakan, rumus
yang digunakan untuk melihat ketersediaan
tenaga kerja tersebut adalah:

KTK = 252 5 100%
(Thy)

Keterangan

KTK : Tingka ketersediaan tenaga kerja
TK:1 : Tenaga kerja tersedia

TKo : Tenaga kerja yang dibutuhkan

Variabel material terhadap efektivitas
waktu

Variabel material didefinisikan sebagai
bahan bangunan yang tersedia untuk
konstruksi yang digunakan dalam proses
penyelesaian kegiatan proyek.

Variabel ini diukur dengan menghitung
antara material yang tersedia dengan material
yang direncanakan, rumus yang digunakan
untuk melihat ketersediaan material tersebut
adalah sebagai berikut:

KMTRL = TR 100%

(MTRLy)

Keterangan

KMTRL : Tingkat ketersediaan tenaga
kerja

MTRL1 : Material tersedia

MTRLo : Material yang dibutuhkan

Variabel peralatan terhadap efektivitas
waktu

Variabel peralatan  didefinisikan
sebagai sumber daya yang harus disediakan
bagi pelaksanaan proyek selain pekerja,
metode, uang dan material yang digunakan
dalam proses penyelesaian kegiatan proyek.

Variabel ini diukur dengan menghitung
antara peralatan yang tersedia dengan
peralatan yang direncanakan, rumus yang
digunakan  untuk  melihat  ketersediaan
peralatan tersebut adalah sebagai berikut:

{PRL1)

(PRLg)

KPRL = x 100%

Keterangan :

KPRL : Tingkat ketersediaan peralatan
PRL;: : Peralatan tersedia

PRLo : Peralatan yang dibutuhkan

Variabel efektivitas waktu

Variabel ini diukur dengan menghitung
antara kurun waktu dan tanggal akhir yang
direncanakan dengan kurun waktu yang terjadi
di proyek, dengan ketetapan:

a. Apabila kurun waktu penyelesaian
proyek sama dengan kurun waktu yang
direncanakan atau sesuai dengan jadwal
maka efektivitas waktu proyek sama
dengan 100%.



b. Apabila kurun waktu proyek tidak
sama dengan kurun waktu yang
direncanakan atau tidak sesuai dengan
jadwal maka rumus yang digunakan
untuk melihat tingkat efektivitas waktu
proyek tersebut adalah sebagai berikut:

EW =100% - A WKT

A WKT = WETI"WETS) o 10004
(WKT,)

Keterangan:

EW  :Efektivitas waktu

WKT: :Waktu berakhirnya proyek aktual

WKTo :Waktu berakhirnya proyek yang
direncanakan

AWKT:Persentase pencapaian
penyelesaian proyek

waktu

Sub Struktur 11
Variabel tenaga kerja terhadap biaya

Variabel ini diukur dengan melihat
berapa banyak tenaga kerja yang tersedia di
lapangan dengan yang direncanakan, rumus
yang digunakan untuk melihat ketersediaan
tenaga kerja tersebut adalah:

(TE1)
(Thky)

KTK = X 100%

Keterangan :

KTK : Tingkat ketersediaan tenaga kerja
TK1 : Tenaga Kkerja tersedia

TKo : Tenaga kerja yang dibutuhkan

Variabel material terhadap efektivitas
biaya

Variabel material didefinisikan sebagai
bahan bangunan yang tersedia untuk
konstruksi yang digunakan dalam proses
penyelesaian kegiatan proyek.

Variabel ini diukur dengan menghitung
antara material yang tersedia dengan material
yang direncanakan, rumus yang digunakan
untuk melihat ketersediaan material tersebut
adalah sebagai berikut:
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KMTRL = 2TEL) 1009
[(MTRL,)

Keterangan

MTRL : Tingkat ketersediaan material
MTRL;: Material tersedia

MTRLo: Material yang dibutuhkan

Variabel peralatan terhadap efektivitas
biaya

Variabel peralatan  didefinisikan
sebagai sumber daya yang harus disediakan
bagi pelaksanaan proyek selain pekerja,
metode, uang dan material yang digunakan
dalam proses penyelesaian kegiatan proyek.

Variabel ini diukur dengan menghitung

antara peralatan yang tersedia dengan
peralatan yang direncanakan, rumus yang
digunakan  untuk  melihat  ketersediaan

peralatan tersebut adalah sebagai berikut:

KPRL = 51 5 100%
(PRL,
Keterangan

KPRL : Tingkat ketersediaan peralatan
PRL: : Peralatan tersedia
PRLo : Peralatan yang dibutuhkan

Variabel efektivitas biaya

Variabel efektivitas biaya didefinisikan
sebagai biaya pelaksanaan proyek sejak awal
proyek hingga akhir proyek sesuai dengan
anggaran yang telah ditentukan (Soeharto,
2001).

Variabel ini diukur dengan menghitung
antara anggaran direncanakan dengan biaya
pelaksanaan proyek sejak awal proyek hingga
akhir proyek, dengan ketetapan:

a. Apabila biaya penyelesaian proyek
sama dengan biaya yang direncanakan
maka efektivitas biaya proyek sama
dengan 100%.

b. Apabila biaya penyelesaian proyek
tidak sama dengan  biayayang
direncanakan atau tidak sesuai dengan
anggaran maka rumus yang digunakan
untuk melihat tingkat efektivitas biaya
proyek tersebut adalah sebagai berikut:

EB =100% - A By



A By = E21758%) y 10094

(Byy)
Keterangan:

EB . Efektivitas biaya

B1 : Biaya penyelesaian proyek aktual
Bo : Biaya penyelesaian proyek yang

direncanakan

A By :Persentase pencapaian biaya

penyelesaian proyek

Variabel peralatan terhadap efektivitas
biaya

Variabel peralatan didefinisikan

sebagai sumber daya yang harus disediakan

bagi

pelaksanaan proyek selain pekerja,

metode, uang dan material yang digunakan
dalam proses penyelesaian kegiatan proyek.

Variabel ini diukur dengan menghitung

antara peralatan yang tersedia dengan
peralatan yang direncanakan, rumus yang
digunakan  untuk  melihat  ketersediaan

peralatan tersebut adalah sebagai berikut:

LPRLL) o 100%
(PRLy)

KPRL =

Keterangan :
KPRL : Tingkat ketersediaan peralatan

PRL:
PRLo

: Peralatan tersedia
: Peralatan yang dibutuhkan

Variabel efektivitas biaya

Variabel efektivitas biaya didefinisikan

sebagai biaya pelaksanaan proyek sejak awal
proyek hingga akhir proyek sesuai dengan
anggaran yang telah ditentukan (Soeharto,
2001).

Variabel ini diukur dengan menghitung

antara anggaran direncanakan dengan biaya
pelaksanaan proyek sejak awal proyek hingga
akhir proyek, dengan ketetapan:

c. Apabila biaya penyelesaian proyek
sama dengan biaya yang direncanakan
maka efektivitas biaya proyek sama
dengan 100%.

d. Apabila biaya penyelesaian proyek
tidak sama dengan  biayayang
direncanakan atau tidak sesuai dengan
anggaran maka rumus yang digunakan
untuk melihat tingkat efektivitas biaya
proyek tersebut adalah sebagai berikut:

14

EB =100% - A By

A By = Z2275%) 5 10094
'-.-E}'n:'
Keterangan:
EB: Efektivitas biaya
B1:  Biaya penyelesaian proyek aktual
Bo: Biaya penyelesaian proyek yang

direncanakan
A By :Persentase pencapaian biaya
penyelesaian proyek

Teknik Analisis

Software yang digunakan ada 2 yaitu
SPSS 17 dan POM vyang berfungsi untuk
menghitung waktu yang diharapkan dan
penyimpangan terhadap seluruh aktivitas, dan
tabel yang ada dalam CPM tersebut secara
otomatis akan menampilkan waktu semua
aktivitas.

Berikut  ini  adalah  persamaan
matematika dari kerangka konseptual yang
telah dibagi ke dalam 2 sub struktur.

Gambar 2. Diagram Jalur

Persamaan substruktur |
Y= Py1X1X1 +Py1X1X2+ PY 1x3X3 +¢1
Persamaan substruktur 11

Y2 = Pyaxa X1 +PY2Xo+ PY2 X3 +PY2Y 1+er

Keterangan:

Y = Dependen variabel
X = Independen variabel
X1 = Tenaga kerja

X2 = Material



X3 = Peralatan
Y1 = Efektivitas waktu
Y> = Efektivitas biaya

C. PEMBAHASAN

Waktu normal sesuai dengan rencana
berdasarkan kontrak kerja adalah selama 5
bulan atau 150 hari dengan durasi kerja normal
886 hari. Namun pelaksanaan proyek adalah
sebesar 6,5 bulan (195 hari) atau terjadi

ekskalasi sebesar 30% dengan durasi
pelaksanaan sebesar 1073 hari. Apabila
perusahaan ingin mengembalikan  waktu

proyek pada rencana semula maka perusahaan
dapat melakukan percepatan, percepatan
tersebut dapat difokuskan pada lintasan Kritis
yaitu jalur A— B - D — E — H -, dengan total
waktu 4 bulan bulan atau 120 hari dengan
durasi percepatan sebesar 705 hari. Maka
waktu percepatan adalah 195 hari — 120 hari =
75 hari.

Artinya perusahaan bisa melakukan percepatan
waktu kerja sebesar 75 hari untuk
mengembalikan proyek pembangunan pabrik
garmen tersebut pada rencana semula bahkan
lebih cepat dari yang seharusnya. Namun
tentunya apabila percepatan dilakukan akan
menambah biaya proyek.

Analisis Data dengan Jalur (Path Analysis)

Banyak faktor yang dapat
menyebabkan berkurangnya efektivitas waktu
dan efektivitas biaya, dalam penelitian ini path
analysis akan menjelaskan hal-hal apa saja
yang meyebabkan berkurangnya efektivitas
waktu sehingga menyebabkan efektivitas biaya
pun ikut menurun dan

Sub Struktur |

Pembahasan ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu membahas pengaruh secara
simultan dan secara parsial.

Pengaruh variabel independen exogenus
tenaga  kerja, material, dan peralatan
secara simultan terhadap efektivitas waktu
Uji R Square (R?)

Tabel 3 Model summary
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .9452 .894 .885 .03280

a. Predictors: (Constant), Peralatan, Material, Tenaga Kerja
Sumber: Data diolah SPSS 17, 2013

Pengaruh variabel independen
exogenus tenaga kerja, material, dan peralatan
secara simultan terhadap efektivitas waktu
dapat dilihat pada Tabel 3, pada nilai R square.
Besarnya nilai R square (R?) pada Tabel 3
adalah 0,894 atau 89,4%.

Angka — angka tersebut memiliki arti
pengaruh independen exogenus tenaga kerja,
material, dan peralatan secara simultan
terhadap efektivitas waktu sebesar 89,4%
sedangkan sisanya ada faktor-faktor lain di
luar tenaga kerja,

Tabel 4
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .353 3 118 109.247 .000
a
Residual .042 39 .001
Total .395 42

seberapa besar a. Predictors: (Constant), Peralatan, Material, Tenaga Kerja

pengaruhnya baik secara simultan atau parsial. b. Dependent Variable: Efektivitas Waktu

Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tenaga kerja, material, peralatan dan Uji t
efektivitas waktu. Tabel 5
Gambar kerangka konsptual dari Tabel Koefisien
penelitian ini yang menggunakan efektivitas
waktu sebagai variabel intervening
Pembahasan gambar tersebut selanjutnya 95,0% Confidence Interval 0N neanty
dianalisis dengan menggunakan 2 sub struktur, Model for B Statistics

yaitu sub struktur I dan sub struktur I1.




Upper

Lower Bound Bound Tolerance VIF

-.280

(Constant) .070

) 133
Tenaga Kerja .568 .270 3.70
0

) 424
Material .792 .318 3.14
3

-.045
Peralatan .387 753 1.32
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a. Dependent Variable: Efektivitas Waktu
Sumber: Data diolah SPSS 17, 2013

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan
bahwa:

1. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian 3,259 > t tabel sebesar
2,423 dengan demikian maka Ho
ditolak dan H: diterima signifikansi
penelitian sebesar 0,002 < 0,05 dengan
demikian pengaruh signifikan. Artinya
ada hubungan yang positif dan
signifikan antara varibel independen
exogenus tenaga kerja terhadap varibel
efektivitas waktu dengan kata lain
ketersediaan tenaga kerja mampu
memengaruhi efektivitas waktu proyek.

2. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian 6,694 > t tabel sebesar
2,423 dengan demikian maka Ho
diterima dan Hp ditolak. Artinya ada
hubungan yang positif antara variabel
independen exogenus material terhadap
variabel efektivitas waktu dengan kata
lain terbukti bahwa Kketersediaan
material dapat memengaruhi efektivitas
waktu penyelesaian proyek pada
penelitian ini

3. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian 1,599 < t tabel sebesar
2,423 dengan demikian maka Ho
diterima dan H; ditolak. Artinya ada
hubungan yang positif tetapi tidak
signifikan antara varibel independen
exogenus peralatan terhadap variabel
efektivitas waktu dengan kata lain
terbukti bahwa ketersediaan material
tidak signifikan memengaruhi
efektivitas waktu penyelesaian proyek
pada penelitian ini.

Sub Struktur Il

Pengaruh variabel independen exogenus
tenaga kerja, material, peralatan, dan
efektivitas waktu secara simultan terhadap
efektivitas biaya

Uji R Square (R?)

Pengaruh variabel independen
exogenus tenaga kerja, material, peralatan dan
efektivitas waktu secara simultan terhadap
efektivitas biaya dapat dilihat pada Tabel 4.8
model summary, pada nilai R square. Besarnya
nilai R square (R?) pada tabel adalah 0,899.
Angka tersebut dapat dibuat dalam bentuk
persen yaitu 89,9%.

Tabel 6
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .9482 .899 .888 .02956

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Waktu, Peralatan,
Tenaga Kerja, Material

b. Dependent Variable: Efektivitas Biaya
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Sumber: Data diolah SPSS 17, 2013

Angka — angka tersebut memiliki arti
pengaruh independen exogenus tenaga kerja,
material, peralatan dan efektivitas waktu
secara simultan terhadap efektivitas biaya
sebesar 89,9% sedangkan sisanya Yyang
memengaruhi efektivitas biaya sebesar 10,1%
adalah faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

Uji F Statistik
Tabel 7 ANOVAP

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .295 4  .074 84.442 .000
Residual .033 38 .001
Total .328 42

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Waktu, Peralatan, Tenaga
Kerja, Material

b. Dependent Variable: Efektivitas Biaya
Sumber: Data diolah SPSS 17, 2013

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel Anova, didapatkan angka F penelitian
84,442 dengan demikian maka Ho ditolak dan
H. diterima karena F penelitian 84,442 > 2,61



F tabel dengan kata lain artinya terdapat
hubungan yang positif antara tenaga Kkerja,
material, peralatan dan efektivitas waktu
terhadap efektivitas biaya secara simultan.
Angka signifikansi pada Tabel 7 di atas
diartikan apabila alpha yang di gunakan dalam
penelitian ini yaitu 0,05 < angka signifikansi
pada tabel anova di atas (Tabel 7) maka ketiga
variabel eksogenus penelitian yaitu tenaga
kerja, material, peralatan, dan efektivitas
waktu  berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel endogenus yaitu efektivitas biaya
secara simultan.
Berdasarkan Tabel 8 di bawah
menunjukkan bahwa:
1. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian pada variabel eksogenus
tenaga kerja 0,668 < t tabel sebesar
2,024 dengan demikian maka Ho
diterima dan H: ditolak. Signifikansi
penelitian sebesar 0,508 > 0,05 dengan
demikian pengaruh tidak signifikan.
Artinya varibel exogenus tenaga kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel efektivitas biaya dengan kata
lain ketersediaan tenaga kerja tidak
memengaruhi efektivitas biaya dalam
proyek.
2. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian -0,396 < t tabel sebesar
2,024 dengan demikian maka Ho
diterima dan Hi ditolak.  Artinya
variabel exogenus material secara
langsung berpengaruh tidak signifikan
terhadap variabel endogenus efektivitas
biaya, dengan kata lain bahwa
ketersediaan material tidak dapat
memengaruhi efektivitas biaya secara
langsung dalam penyelesaian proyek
pada penelitian ini.
3. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian —0,081 < t tabel sebesar
2,024 dengan demikian maka Ho
diterima dan Hi ditolak.  Artinya
peralatan berpengaruh tidak signifikan
terhadap efektivitas biaya.
4. Hasil perhitungan menunjukkan angka
t penelitian 6,010 < t tabel sebesar
2,455 dengan demikian maka Ho
ditolak dan H: diterima. Artinya ada
hubungan yang positif dan signifikan
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antara varibel independen exogenus
efektivitas waktu terhadap varibel
efektivitas biaya dengan kata lain
terbukti bahwa efektivitas waktu
memengaruhi efektivitas biaya dalam
penyelesaian proyek pada penelitian
ini.
Uji t Signifikan
Tabel 8
Tabel coefficient

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t  Sig.
1 (Constant) .159 .079 1.998 .053
Tenaga .073 .109 .075 .668 .508
Kerja
Material -.048 120 -.053 -.396 .694
Peralatan -.082 .100 -.051 -.825 .415
Efektivitas .867 144 .951 6.010 .000
Waktu

a. Dependent Variable: Efektivitas Biaya

Sumber: Data diolah SPSS 17, 2013

Berdasarkan pada hasil analisis perhitungan
maka dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:

1.
engaruh variabel tenaga kerja terhadap
efektivitas biaya secara langsung
sebesar 0,075

2.
engaruh variabel tenaga kerja terhadap
efektivitas biaya secara tidak langsung
sebesar 0,311

3.
engaruh variabel material terhadap
efektivitas biaya secara langsung
sebesar 0,053

4.
engaruh variabel material terhadap

efektivitas biaya secara tidak langsung

sebesar 1,571

5.
engaruh variabel peralatan terhadap
efektivitas biaya secara langsung
sebesar 0,051

6.

engaruh variabel peralatan terhadap



efektivitas biaya secara tidak langsung
sebesar 0,091

D. KESIMPULAN

1.
esimpulan

Berdasarkan  analisis data dan
pembahasan, beberapa hal dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Lintasan kritis pada realisasi proyek
dapat mempercepat waktu proyek
sebanyak 75 hari.

2. Tenaga kerja, material, dan
peralatan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas waktu

3. Tenaga kerja terhadap efektivitas
waktu secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan.

4. Material terhadap efektivitas waktu
secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan.

5. Peralatan terhadap efektivitas waktu
secara parsial berpengaruh tidak

signifikan.
6. Tenaga kerja, material, peralatan
dan efektivitas waktu secara

simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas biaya

7. Tenaga kerja  secara parsial
berpengaruh tidak  signifikan
terhadap efektivitas biaya

8. Material  secara  parsial  tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
efektivitas biaya

9. Peralatan  secara  parsial  tidak
berepengaruh  signifikan terhadap

efektivitas biaya

Efektivitas waktu secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas biaya.

Pengaruh  tenaga kerja  secara
langsung terhadap efektivitas biaya
sebesar 0,075, pengaruh tenaga kerja
terhadap efektivitas biaya melalui
efektivitas waktu sebesar 0,311.
Maka pengaruh tenaga kerja secara
langsung lebih besar dibandingkan
dengan pengaruh tenaga kerja secara
tidak langsung.

10.

11.
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12. Pengaruh material secara langsung
terhadap efektivitas biaya sebesar
0,053, pengaruh tenaga kerja terhadap
efektivitas biaya melalui efektivitas
waktu sebesar 0,590. Maka pengaruh

K material secara tidak langsung lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh
peralatan secara langsung.

Pengaruh peralatan secara langsung
terhadap efektivitas biaya sebesar
0,051, pengaruh peralatan terhadap
efektivitas biaya melalui efektivitas
waktu sebesar 0,091. Maka pengaruh
material secara tidak langsung lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh
peralatan secara langsung.

13.
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